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Abstract. Cost, time, and resource management are critical in construction execution to minimize the risk of project failure.
Common issues often arise due to discrepancies between execution and planning, as well as inaccurate cost
estimations during the planning phase, leading to budget overruns and schedule delays. This study aims io evaluate
project performance using the Earned Value Concept based on weekly progress data from weeks 20, 23, 25, 27, and
30. The analysis results indicate that the project experienced delays, as reflected by SPI values consistently below 1
and negative SV values. Cost efficiency was achieved in the early stages with a CPI of 1.23 but declined to 0.88 by
week 30 due to increased actual costs. The project is estimated to be completed in 38 weeks, behind the original plan
af 35 weeks, with a total completion cost of Rp22,436,134,730.24, which remains below the initial budget of
Rp25,001,696,716.00.

Keywords - Project Management; Project Performance; Eamed Value; Schedule Variance; Cost Performance Index

Abstrak. Manajemen biaya, waktu, dan sumber daya sangat krusial dalam pelaksanaan konstruksi guna meminimalkan risiko
kegagalan proyek. Permasalahan kerap muncul akibat ketidaksesuaian antara pelaksanaan dan perencanaan, serta
kurangnya ketelitian dalam estimasi biaya yang menyebabkan pembengkakan anggaran dan keterlambatan waktu.
Penelitian ini bertujuan mengevaluasi kinerja provek menggunakan pendekatan Earned Value Concept berdasarkan
data progres mingguan pada minggu ke-20, 23, 25, 27, dan 30. Hasil analisis menunjukkan proyvek mengalami
keterlambatan, tercermin dari nilai SPI < 1 dan SV negatif. Efisiensi biaya awal tercapai dengan CPI 1,23, namun
menurun menjadi 0,88 pada minggu ke-30 akibat peningkatan biaya aktual. Estimasi penyelesaian proyek
diperkirakan mundur menjadi 38 minggu dari rencana awal 35 minggu, dengan ftotal biaya penyelesaian sebesar
Rp22.436.134.730,24, yang masih berada di bawah anggaran awal sebesar Rp25.001.696.716,00.

Kata Kunci - manajemen provek; kinerja proyek; earned value; varians jadwal: indeks kinerja biaya

L. PENDAHULUAN

Proyek konstruksi adalah aktivitas yang rumit dan dinamis, sehingga pelaksanaan proyek tidak selalu sesuai
dengan rencana [1], [2], [3]. Manajemen terhadap biaya, waktu, dan sumber daya sangat penting untuk menghindari
risiko kegagalan dalam pelaksanaan konstruksi [4], [5]. Masalah yang kerap timbul dalam proyek konstruksi
umumnya disebabkan oleh ketidaksesuaian pelaksanaan dengan rencana, serta kurangnya ketelitian dalam estimasi
biaya pada tahap perencanaan yang berpotensi menyebabkan kenaikan biaya [6]. ketidaksesuaian waktu proyek juga
menjadi faktor penyebab utama keterlambatan dalam penyelesaian proyek [7], [8].

31

glgenda]ian b dan waktu dalam proyek konstruksi merupakan aspek penting untuk menentukan
keberhasilan proyek. Salah satu metode yang untuk mengetahui kinerja proyek konstruksi adalah konsep Metode
Earned Value. ketidaksesuaian waktu proyek juga menjadi faktor penyebab utama keterlambatan dalam penyelesaian
proyek [9]. IZhgan menggunakan konsep Earned Value, kemajuan proyck dapat dianalisis untuk menentukan apakah
pelaksanaan lebih cepat atau lebih lambat dari yang direncanakan, serta pengeluaran yang lebih besar atau lebih kecil
dibandingkan anggaran yang telah ditetapkan [10], [11].

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa fffdbde eamed value mampu mengidentifikasi deviasi
antara perencanaan dan realisasi proyek dengan parameter seperti Cost Performance Index (CPl) dan Schedule
Performance Index (SP1). Embun Khaidir dan Rita menyatakan bahwa penerapan dalam proyek pembangunan gedung
dapat mengetahui estimasi biaya dan waktu penyelesaian [12]. Susanti et al. (2019) juga membuktikan efektivitas
EVM dalam proyek jalan tol, sedangkan [2]. menerapkannya pada proyek Pembangunan merial Tower 10 Lantai d1
Rumah Sakit Pelni Jakarta untuk mengintegrasikan pengendalian jadwal dan anggaran [13]
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Sebagian besar penelitian sebelumnya dilakukan di wilayah pusat industri seperti pulau jawa yang memiliki
ketersediaan material dan sumber daya. Belum banyak penelitian yang mengevaluasi penerapan metode earned value
pada proyek di wilayah dengan kendala gengra Wilayah ini memiliki hambatan seperti keterbatasan akses terhadap
material bangunan, biaya logistik aer pulau dan lain-lain. Oleh karena itu, Penelitian ini bertujuan untuk menilai
kinerja proyck melalui pendekatan Metode Eamed Value Concept dengan menilai kinerja pekerjaan yang sedang
berlangsung pada proyek di papua, sehingga dapat diperoleh gambaran mengenai penilaian terhadap kinerja proyek
tersebut. Dalam implementasinya, metode ini dapat diidentifikasi tahap-tahap vang harus diterapkan dalam proses
manajemen proyek, khususnya pada tahap pengendalian [14], [15]

II. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yang bertujuan untuk menganalisis kinerja biaya dan waktu pada
proyek konstruksi dan mengevaluasi kinerja proyek objek yang diteliti dilakukan salah satu proyek di papua adalah
proyek konstruksi Ruko sebanyak 35 unit dengan Total Budget Cost sebesar Rp.25.001.696.716,00 dengan durasi
waktu selama 35 minggu. Analisa ini dilakukan di minggu ke-20, 23, 25, 27, dan 30.

Identifikasi Masalah

Pengumpulan Data

* Schedule
+ Rencana Anggaran Biaya
(RAB)

Laporan Mingguan
Rekapitulasi Biaya

A
Analisa Metode Earned Value
Budget Cost Work of Schedule (BCWS)
Budget Cost Work of Performance (BCWP)
Actual Cost Work of Performance (ACWP)
Grafik BCWS, BCWP dan ACWP
I

! !

Aspek Biaya Aspek Waktu
 Cost Variance « Schedule Variance
* Cost Performance Index + Schedule Performance Index

Kesimpulan

Selesai
21
Gambar 1. Flowchart Penelitian

Penelitian in1 diawali dengan identifikasi masalah, dilanjutkan dengan pengumpulan data yang meliputi Jadwal waktu,
Estimasi anggaran (RAB), laporan per mingguan dan biaya realisasi (meliputi biaya langsung dan tidak langsung).
Setelah kedua jeni ga terkumpul, tahap selanjutnya adalah pengolahan data. Terdapat persamaan yang digunakan
untuk menganalisis kinerja proyek dengan menggunakan konsep earned value yaitu:

4
a. Budgets Cost Work of Schedule (BCWS)

Budgeted Cost of Work Scheduled merupakan nilai anggaran yang dialokasikan untuk pekerjaan yang
direncanakan akan diselesaikan pada waktu tertentu, sesuai dengan jadwal pelaksanaan proyek. BCWS
menggambarkan estimasi biaya dari pekerjaan yang scharusnya telah dicapai hingga periode tertentu. Nilai ini dapat
dihitung dengan mengalikan persentase progres kumulatif yang direncanakan setiap minggunya dengan total anggaran
proyek. Adapun rumus perhitungannya adalah sebagai berikut:
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BCWS = TBC x Persentase Rencana Kumulatif (1)
b. gets Cost Work of Performance (BCWP)

Budgeted Cost of Work Performed merupakan nilai anggaran yang merepresentasikan hasil pekerjaan yang telah
benar-be iselesaikan dalam periode tertentu, berdasarkan perencanaan anggaran proyek. BCWP mencerminkan
besarn)ﬁa yang seharusnya dikeluarkan untuk pekerjaan yang telah selesai sesuai dengan progres aktual. Nilai
BCWP t dihitung dengan mengalikan persentase progres kumulatif realisasi dengan total anggaran pekerjaan
yang direncanakan. Persentase progres kumulatif rea adalah akumulasi pencapaian pekerjaan yang berhasil
diselesaikan hingga minggu tertentu, yang biasanya diperoleh melalui laporan kemajuan proyek mingguan. Adapun
rumus perhitungan BCWP adalah sebagai berikut:

BCWP = TBC x Persentase Realisasi Kumulatif . (2

I\ ctual Cost Work of Performance
Actual Cost of Work Performence merupakan representasi dari total biaya aktual yang telah dikeluarkan untuk
menyelesaikan pekerjaan dalam suatu periode tertentu. Nilai ini mencerminkan pengeluaran riil yang terjadi selama
pelaksanaan proyek, dan biasanya diperoleh dari laporan keuangan proyek yang disusun pada waktu pelaporan
tertentu. Data ACWP diperoleh melalui pcupulau informasi biaya dari berbagai komponen keuangan proyek,
termasuk catatan seluruh pengeluaran aktual yang berkaitan langsung maupun tidak langsung dengan pelaksanaan
pekerjaan. Hal ini mencakup pengeluaran untuk bahan, tenaga kerja, peralatan, serta biaya-biaya tambahan seperti
overhead. Secara umum, ACWP terdiri atas dua kategori utama, yaitu:
. Biamaugsung, yang meliputi:

1. Biaya material

2. Biaya tenaga kerja

3. Biayaalat
s  Biaya Tidak Langsung, yang mencakup:

1. Biaya overhead kantor

2. Biaya overhead lapangan

d. Cost Variance

Cost Variance didefinisikan sebagai indikator yang digunakan lllﬂ( mengevaluasi kinerja biaya proyek yaitu dengan
selisi nilai pekerjaan yang telah diselesaikan (Budgets Work for Performed, BCWP) dengan biaya aktual yang telah
dikeluarkan (Actual Cost Work for Performed, ACWP).

CV =BCWP — ACWP (3)

e. Schedule Variance

Schedule Varnance didefinisikan sebagai indikator yang digunakan untuk l@;ctahui penylmpangan antara rencana
waktu pelaksanaan proyek (Budgets Cost Work for Schedule, BCWS) dan nilai yang telah diperoleh dari pekerjaan
yang telah diselesaikan (Budgets Cost Work for Performed, BCWP) dalam periode tertentu.

SV=BCWS-BCWP_
f. Cost Performed Index (CPI)
Cost Performed Index (CPI) didefinisikan sebagai indikator yang digunakan untuk mengukur efisiensi biaya dalam

proyek.

BCWP

CPI= ACWP

g. Schedule Performed Index

Schedule Performed Index (SPI) didefinisikan sebagai indikator yang digunakan untuk mengukur efisien waktu yang
digunakan dalam proyek dibandingkan dengan yang direncanakan.
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_ BCWP

BEl T

(6)

h. Budget Estimate to Complete (BETC)

Budget Estimate to Complete (BETC) merupakan perkiraan biaya yang diperlukan untuk menyelesaikan sisa
pekerjaan proyek.

BETC = D

TBC x BCWP
SPI B

i. Budget Estimate at Complete (BEAC)

Budget Estimate at Complete (BEAC) merupakan total biaya yang di estimasi saat proyek selesai berdasarkan kinerja
biaya.

BEAC = ACWP + BETC (8)

j. Time Estimate (TE) =

Time Estimate (TE) merupakan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek berdasarkan kinerja jadwal yang
telah dicapai.

(OD—(ATExSPI))

T A e (8)
SpPI
Keterangan:

ATE: Actual Time Expended
OD: Original Duration

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendekatan Earned Value Concept diterapkan dalam pengendalian salah satu proyek konstruksi di Papua, yaitu
pembangunan 35 unit Rumah Toko (Ruko). Evaluasi dilakukan pada minggu ke-20, 23, 25, 27, dan 30 kal‘enada
periode-periode tersebut ditemukan indikasi adanya keterlambatan pelaksanaan serta pembengkakan biaya. Oleh
karena itu, diperlukan analisis yang lebih mendalam terhadap efisiensi waktu dan penggunaan anggaran dalam
pelaksanaan proyek. ezalisis kinerja proyek dilakukan dengan menggunakan parameter-parameter utama dari metode
Earned Value, yaitu Budgeted Cost of Work Scheduled (BCWS), Budgeted Cost of Work Performed (BCWP), dan
Actual Cost of Work Performed (ACWP). Ketige ikator in1 memberikan gambaran mengenal perencanaan
anggaran, capaian pekerjaan yang telah diselesaikan, dan biaya aktual yang telah dikeluarkan dalam periode tertentu.
Dengan membandingkan ketiga nilai tersebut, dapat dievkmii sejauh mana pelaksanaan proyek sesuai dengan
perencanaan awal, baik dari sisi jadwal maupun anggaran. Data yang di dalam analisis ini diperoleh dari
laporan mingguan proyek dan kemudian dirangkum dalam bentuk tabel. Nilai-nilai BCWS, BCWP, dan ACWP pada
minggu ke-20, 23, 25, 27, dan 30 disajikan dalam Tabel 1 sebagai dasar untuk analisis kinerja proyek pada periode
terkait.

Minggu Ke- BCWS BCwWP ACWP
20 8.693.089.948,15 6.040.409.926,59 4.905.863.366,46
21 8.700.590.458,17 6.037.909.756,91 5.291.985.463,70
22 9.850.668.506,10 6.912.969.141,97 5.946.433.641,57
23 11.070.751.305.84 8.000.542.949,12 7.324.578.708,11
24 12.650.858.538,30 9.563.148.993,87 8.949.350.316,54
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25
26
27
28
29
30

14.545.987.149.37
16.593.626.110.41
18.148.731.646,14
19.368.814.445,89
20.496.390.967,78
21.418.953.576,60

11.593.286.767.21
13.680.928.443,00
15.461.049.249,17
17.098.660.384,07
18.456.252.515,75
19.786.342.781,04

11.927.796.622,55
13.930.507.041,75
16.903.549.204,90
19.380.797.987,73
20.809.141.640,15
22.436.134.724,69

gp25.000.000.000,00
Rp20.000.000.000,00
Rp15.000.000.000,00
Rp10.000.000.000,00

Rp5.000.000.000,00

Rp-

Tabel 1. Hasil dari Nilai BCWS, BCWP dan ACWP

20 21 22

——

24 25 26

S =@=BCWP =—=8—ACWP

28 29 30

Gambar 2. Grafik BCWS BCWP dan ACWP

Berdasarkan hasil Analisa pada Tabel 1, menunjukan bahwa nilai BCWS memiliki kenaikan setiap minggu hal
inl menunjukan perencaaan progress pekerjaan yang konstan. Kemudian nilai BCWP menunjukan peningkatan tetapi
dengan nilai yang selalu rendah dari BCWS. Kemudian Nilai ACWP menunjukan total biaya actual yang dikeluarkan
untuk menyelesaikan pekerjaan juga mengalami penginkatan setiap minggu. Pada minggu ke-20 nilai ACWP sebesar
Rp. 4.905.863,366,46 namun pada minggu ke-25 terjadi kenatkan signifikan Dimana ACWP mulai melampaui
BCWP, hal ini dikarenakan beberapa faktor yaitu keterbatasan material bangunan di pulau papua yang mengharuskan

dikirim melalui dari pulau jawa, transportasi pekerja, dan lain-lain.

Minggu Ke- cv SV CPI SPI
20 1.314.546.560,12 -2.652.680.021,57 1.23 0.69
21 1.083.447.198,88 -2.600.176.458.46 1.20 0.71
22 966.535.500,41 -2.937.699.364,13 1.16 0.70
23 675.964.241,01 -3.070.208.356,72 1.09 0.72
24 613.798.677.33 -3.087.709.544.43 1.07 0.74
25 -334.500.855,34 -2.952.700.382,16 0,97 0,80
26 -249.578.598,75 -2.912.697.667.41 0,98 0,82
27 1.442.499.955,72 -2.687.682.396,97 0,91 0.85
28 2.282.137.603,66 -2.270.154.061,81 0,88 0,88
29 2.352,889.124,40 -2.040.138.452,03 0,89 0,90
30 2.649.791.943,64 -1.632.610.795,55 0,88 0,89
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Tabel 2: Hasil Nilai CV, SV, CPI dan SPI

1.500.000.000,00
Ppmoo.om.om.oo
Rp500.000.000,00
Rp-
-Rp500.000.000,00
-Rp1.000.000.000,00
-Rp1.500.000.000,00
-Rp2.000.000.000,00
-Rp2.500.000.000,00
-Rp3.000.000.000,00
-Rp3.500.000.000,00

==V =@=5V

Gambar 3. Grafik CV dan SV
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Gambar 4. Grafik CPI dan SP1

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 2, nilai Variance (CV) menunjukkan tren penurunan secara
bertahap dari kondisi surplus menuju defisit. Pada nphggu ke-20 hingga minggu ke-24, CV masih berada
pada nilai positif, yang mengindikasikan bahwa biaya aktual yang dikeluarkan masih lebih rendah
dibandingkan nilai pekerjaan yang berhasil diselesaikan (BCWP > ACWP). Namun, memasuki minggu ke-
25, CV mulai menunjukkan nilai negatif dan terus mengalami penurunan hingga minggu ke-30. Kondisi ini
mencerminkan bahwa biaya aktual telah melampaui nilai pekerjaan yang disclesaikan@g mengarah pada
pemborosan anggaran proyek.Sementara itu, Schedule Vardce (SV) selama periode minggu ke-20 hingga
minggu ke-30 secara konsisten menunjukkan nilai negatif. Hal ini menandakan bahwa pelaksanaan proyek
mengalami keterlambatan dibandingkan dengan jadwal yang telah direncanakan. Nilai SV terendah terjadi
pada minggu ke-24, yakni sebesar Rp -3.087.709.544.43. Meski pada minggu ke-30 nilai SV masih negatif,
terdapat perbaikan dengan nilai sebesar Rp -1.632.610.795,55. Penurunan nilai absolut SV ini dapat diartikan
sebagafindikas: bahwa keterlambatan proyek mulai dapat diminimalkan secara bertahap.Dart segi efisiensi
biaya, nilai Cost Performance Index (CPI) pada minggu ke-20 berada Ea angka 1,23. Ini menunjukkan
bahwa proyek saat itu berada dalam kondisi yang sangat efisien, di mana setiap pengeluaran sebesar Rp 1,00
menghasilkan nilai pekerjaan sebesar Rp 1.23. NEE}n, dalam perkembangannya, nilai CPI mengalami
penurunan dan mencapai 0,88 pada minggu ke-30. Nilai CPI yang berada di bawah 1 sejak minggu ke-25
mencerminkan terjadinya inefisiensi penggunaan biaya, di mana pengeluaran yang dilakukan tidak sebanding
dengan capaian pekerjaan aktual. Adapun nilai Schedule Performance Index (SPI) pada minggu ke-20
tercatat sebesar 0,69, yang berarti hanya 69% dari total pekerjaan yang seharusnya telah selesai berhasil
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diselesaikan. Meskipun SPI mengalami peningkatan secara bertahap dan mencapai 0,92 pada minggu ke-30,
nilainya masih berada di bawah 1, yang menandakan bahwa proyek masih berada di belakang jadwal.

Evaluasi Minggu ke

Kelompok 20 23 25 27 30

BCWS 8.693.089.948,15 11.070.751.305,84 14.545.987.149 37 18.148.731.646.14  21.418.953.576,60

BCWP 6.040.409.926,59 8.000.542.949,12 11.593.286.767 .21 15.461.049.249,17 19.786.342.781,04

ACWP 4.905.863.366,46 7.324.578.708,11 11.927.796.622,55 16.903.549.204,90 22.436.134.724,69

cv 1.314.546.560,12 675.964.241,01 -334.509.855,34 -1.442.499.955,72 -2.649.791.943 64
SV -2.652.680.021,57 -3.070.208.356,72 -2.952.700.382,16 -2.687.682.396,97 -1.632.610.795,55
CPI 1.23 1,09 0,97 0,91 0,88
SP1 0,69 0,72 0,80 0,85 0,89

Tabel 3: Parameter Earned Value Method

a. Perkiraan Biaya akhir proyek

Berdasarkan hasil Perhitungan BETC dan BEAC dari persamaan 7 dan 8 bahwa perkiraan biaya tercatat sebesar
Rp. 22.436.134. 730,24 yang menandakan bahwa proyek diperkirakan akan selesai dengan total pengeluaran yang
lebih rendah dari total Budget Cost yang sebesar Rp. 25.001.696.716,00. Hal ini mengindikasikan adanya potensi
efisiensi anggaran secara keseluruhan, meskipun dalam pelaksanaannya terdapat indikasi kenaikan biaya aktual pada
minggu-minggu tertentu.

b. Perkiraan Waktu Proyek

Berdasarkan hasil Perhitungan pada persamaan 9 bahwa proyek diperkirakan akan selesai dalam 38 minggu, yang
berarti terjadi keterld#atan 3 minggu dibanding perencaaan awal selama 35 minggu. Nilai ini diperoleh melalu
analisis terhadap tren Schedule Performance Index (SPI) yang konsisten berada di bawah 1 sepanjang periode evaluasi.

VIL SIMPULAN

Dalam penelitian ini, hasil analisis nilai yang diperoleh menunjukkan bahwa Efisiensi penggunaan anggaran
proyek mengalami penurunan seiring waktu. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Cost Performance Index (CPI) yang
menurun dari 1,23 pada minggu ke-20 menjadi 0,88 pada minggu ke-30. Nilai CPI < 1 menunjukkan bahwa
pengeluaran aktual melebihi nilai pekerjaan yang telah dlsclcsal]. sehingga proyek mengalami pemborosan biaya
sebesar 11,2% pada minggu ke-30 dibandingkan efisiensi awal. Nilai Schedule Performance Index (SPI) meningkat
dari 0,69 pada minggu ke-20 menjadi 0,89 pada minggu ke-30, yang berarti terdapat peningkatan dalam ketepatan
waktu pelaksanaan pekerjaan. Namun, karena nilai SPI tetap < 1, hal ini mengindikasikan proyek masih tertinggal
dari jadwal. Keterlambatan ini mengakibatkan waktu penyelesaian proyek diperkirakan mengalami deviasi 3 minggu
dari rencana semula (35 minggu) menjadi 38 minggu, atau terjadi keterlambatan sekitar 8.6%. Berdasarkan
perhitungan Budget Estimate at Completion (BEAC), total biaya proyek diperkirakan sebesar Rp 22.436.134.730,24,
lebih rendah sekitar 10,26% dibandingkan anggaran awal (Rp 25.001.696.716,00). Hal ini menunjukkan adanya
potensi penghematan, meskipun disertai pemborosan di fase akhir yang perlu diperhatikan.
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